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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah disajikan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

Semakin tinggi kepemilikan institusional maka semakin rendah nilai 

angresivitas pajak yang diukur menggunakan ETR. Nilai ETR maka 

menggambarkan bahwa perusahaan semakin agresif terhadap pajak atau 

semakin tinggi tingkat agresivitas pajaknya. Artinya tingkat kepemilikan 

institusional dapat mendorong agresivitas pajak semakin tinggi.  

2. Direktur perempuan mampu memoderasi pengaruh kepemilikan institusionl 

terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uji statistik variabel moderasi direktur 

perempuan memperlemah interaksi kepemilikan institusional terhadap 

agresivitas pajak. Sifat perempuan yang lebih berhati-hati dan cenderung 

menghindari resiko akan membuat keputusan yang lebih hati-hati dalam 

bertindak. Hadirnya perempuan dalam jajaran direksi akan meningkatkan proses 

pengawasan menjadi lebih ketat serta kinerja perusahaan yang lebih meningkat. 

Perempuan lebih menaati aturan, teliti  serta berpegang pada legalitas tindakan 

yang dilakukan, sehingga mampu menekan angka agresivitas pajak. 
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B. Saran 

Adapun saran berdasarkan penelitian ini yaitu: 

1. Pemegang saham dapat meningkatkan pengawasan terhadap kinerja perusahaan 

sehingga tidak ada konflik kepentingan serta perusahaan tidak mengambil 

keputusan yang hanya berorientasi pada keuntungan saja seperti melakukan 

agresivitas pajak. Akan tetapi juga memandang resiko jangaka panjang atas 

keputusan yang diambil. 

2. Perusahaan dapat meningkatkan proporsi perempuan dalam jajaran direksi 

untuk meningkatkan pengawasan serta meminimalisir terjadinya agresivitas 

pajak. Sifat perempuan yang teliti, serta cenderung menghindari resiko akan 

berdampak pada keputusan yang diambil perusahaan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan indikator yang berbeda 

untuk mengukur variabel yang diteliti, misalnya untuk mengukur agresivitas 

pajak dapat menggunakan CETR dan direktur perempuan dapat diukur 

menggunakan proporsi. Serta diharapkan dapat menambah tahun periode 

penelitian untuk meningkatkan akurasi. Dimana dengan menambah periode 

penelitian semakin banyak sampel data yang digunakan, sehingga hasil yang 

analisis dapat semakin akurat. 

 


